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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Sikap Disiplin dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Area Samarinda. Dalam Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 114
koresponden dengan teknik pengambilan Simple Random Sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner online web google formulir dengan
variabel Sikap Disiplin (X1), Stres Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Analisis
data pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Dari hasil uji t
pada variabel sikap disiplin dengan nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 12,067 >
0,1848 atau nilai signifikansi yang diperoleh 0,00 <0,05. Nilai thitung sebesar 0,949
dengan nilai signifikansi sebesar 0,345 lebih besar dari 0,05 (0,345>0,05). Adanya
pengaruh dominan dari variabel sikap disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) Area Samarinda, karena sikap disiplin memiliki nilai koefisien f3
(Beta) tersebar yaitu 1,516 dibandingkan dengan variabel stres kerja yang hanya
sebesar 0,56.

Kata Kunci :

Katakunci 1, Sikap Disiplin_2, Stres Kerja 3, Kinerja Karyawan.

Abstract

This study aims to analyze the influences of discipline and work stress on employee
performance at PT. PLN (Persero) in the area of Samarinda. The

Approach that is used in this study using a quantitative approach. The sample in this
study amounted to 114 correspondents with the technique of taking Simple Random
Sampling. Data collection technique used an online questionnaire web google form
with the variables of Discipline Attitude (X1), Job Stress (X2), and Employee
Performance (Y). The data analysis in this study is Multiple Linear Regression
Analysis. From the results of the t-test on the discipline attitude variable with a value
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of tcount> ttable, namely 12,067> (.1848 or the significance value obtained is (.00
<0.05. tcount value of 0.949 with a significance value of 0.345 greater than 0.05
(0.345> 0.05). The existence of a dominant influence of the variable attitude of
discipline on the performance of employees at PT. PLN (Persero) Samarinda Area,
because the disciplined attitude has a spread coefficient of (Beta) which is 1.516
compared to the work stress variable which is only 0.56.

Keywords:
Keyword 1, Discipline Attitude 2, Work Stress 3, Employee Performance.

I PENDAHULUAN

Setiap orang pada dasarnya ingin menjalani hidupnya secara maksimal, sehingga
manusia dapat menguasai berbagai kemampuan, minat, dan bakat pada dirinya sendiri.
Oleh sebab itu SDM (Sumber Daya Manusia) adalah aset yang krusial untuk dikelola
secara maksimal sehingga terwujudlah kinerja karyawan yang handal, profesional, dan
bermoral. Salah satu metrik untuk menentukan apakah suatu bisnis atau organisasi
berhasil atau gagal adalah kinerja karyawan di tempat kerja. Seorang karyawan harus
memiliki semangat, kesadaran, dan motivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan oleh perusahaan agar dapat bekerja
dengan baik.

Sikap disiplin dibutuhkan karyawan agar timbul rasa saling menghormati,
menghargai, mematuhi, dan mentaati ketentuan yang sedang dijalankan di perusahaan,
baik tertulis maupun tidak sehingga karyawan-karyawan piawai menjalankan
pekerjaan, tidak memiliki rasa tertekan dan tidak juga menolak saat menerima
hukuman yang belaku, apabila karyawan tersebut melanggar aturan — aturan, tugas,
wewenang yang telah ditugaskan kepadanya sehingga akan meningkatkan kinerja
kerja yang tinggi. Untuk perusahaan memiliki disiplin kerja dapat menjadi jaminan
tertangani tata tertib dan kelancaran pada pelaksanaan tugasnya, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi
karyawan. Disiplin seorang pekerja tidak hanya dinilai dari presensi saja namun dapat
ditentukan dari sikap karyawan saat melaksanakan pekerjaan tanpa merasa terbebani.
Karyawan yang mempunyai sikap disiplin tinggi tak akan menangguh-nangguhkan
dan selalu berusaha menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu walaupun tanpa inspeksi
dari atasan sehingga berdampak baik pada nilai kinerja.

Adanya pandemi COVID-19 para tenaga kerja perusahaan atau organisasi hingga
pelajar mengharuskan mereka untuk sementara bekerja/sekolah dari rumah
dikarenakan adanya peraturan baru untuk menjaga jarak agar meminimalisir
penyebaran virus. Fakta tersebut mengakibatkan semua sektor perusahaan termasuk
PT. PLN (Persero) Area Samarinda terkena dampaknya, dimana konsumsi listrik
menjadi meningkat dan kebanyakan pelayanan dialihkan menjadi via Online, hingga
complain yang tidak ada habisnya. Hal tersebut mengakibatkan semua karyawan
mengikuti peraturan yang baru dan beradaptasi ulang kembali pada keadaan, sehingga
para karyawan diharuskan untuk lebih semangat dalam meningkatkan kinerjanya.
Penelitian yang telah didalami oleh (Onibala et al, 2019), berkaitan dengan kinerja,
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kinerja akan meningkat jika disiplin kerja dan stres kerja keduanya berpengaruh secara
bersamaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan dan menganalisis apakah sikap
disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area
Samarinda; untuk membuktikan dan menganalisis apakah stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Samarinda; untuk
mengetahui apakah sikap disiplin atau stres kerja yang berpengaruhdominan
terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Samarinda. Penelitian ini
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi mahasiswa lain yang ingin meneliti
permasalahan ini, terutama pada ilmu manajemen sumber daya manusia dalam hal
berperilaku sikap disiplin dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero)
Area Samarinda.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Hasibuan (2011:193) manajer menggunakan disiplin kerja sebagai alat
komunikasi untuk membuat karyawan siap mengubah perilaku mereka dan membuat
mereka lebih sadar dan mau mengikuti semua peraturan perusahaan, standar
perusahaan dan sosial saat ini. Sementara dijelaskan Siagian (2015), kedisiplinan
merupakan gambaran pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan dan membentuk
pengetahuan, sikap, dan perilaku karyawan sehingga dapat bekerjasama dengan
pekerja lainnya. Disiplin adalah metode manajemen diri dan implementasi sistematis
oleh karyawan untuk menunjukkan konsentrasi kerja tim yang tinggi dalam organisasi.
bermoral. Afandi (2016) menyebutkan bahwa kedisiplinan merupakan kumpulan
kunci keberhasilan yang wajib dilakukan di dalam perusahaan sebab tanpa adanya
kedisplinan yang baik, bakal sangat sulit untuk merealisasikan tujuan perusahaan.
Sikap disiplin dapat melahirkan semangat kerja pada diri karyawan, semangat ini
adalah penggambaran suatu perasaan yang berhubungan dengan kejiwaan atau psikis
yang dikeluarkan oleh karyawan semakin tinggi semangat yang dikeluarkan akan para
karyawan akan dengan senang hati mengikutsertakan dirinya pada tujuan perusahaan
maka dari itu mereka patut untuk dikasih perhatian dan dijelaskan usaha yang mereka
keluarkan akan dikenal dan dihargai.

M. Riaz et al., (2016) mendefinisikan stres kerja sebagai kerusakan fisik dan mental
yang diderita seseorang ketika dia tidak mampu memenuhi persyaratan pekerjaan.
Sedangkan Mangkunegara (2011) menyatakan bahwa stres kerja adalah krisis atau
tekanan yang dirasakan karyawan ketika mereka tidak dapat memenuhi tuntutan..
Rivai (2014), menyebutkan karyawan sering menunjukkan sifat lekas marah, agitasi,
atau sikap tidak suportif sebagai akibat dari stres di tempat kerja. Upaya
penanggulangan stres yang dihadapi karyawan menurut Siagian (2014): Melatih
manajer yang bertanggungjawab agar dapat memahami keadaan jika karyawan
memperlihatkan gejala-gejala stres saat bekerja dan mampu mengambil pilihan yang
bijak sehingga stres yang dialami karyawan tidak berdampak buruk bagi pekerjaan
yang ditanggung karyawan tersebut dan juga merusak eksistensi perusahaan;
Mengembangkan kebijakan untuk mengelola stres bagi karyawan; Secara berkala
memberikan layanan komunikasi terbuka kepada karyawan untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan mengurangi stres; Mengawasi kegiatan perusahaan yang dapat
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menjadi  akibat terjadinya stres sehingga dapat mengidentifikasi serta
menghilangkannya sebelum berdampak pada karyawan.

Kinerja pegawai sebagaimana didefinisikan oleh Mangkunegara (2011) adalah
prestasi kerja yang dapat diukur dan dinilai oleh pegawai selama mereka
melaksanakan tanggung jawabnya. Ini termasuk perilaku karyawan di tempat kerja
dan kondisi kerja karyawan di dalam dan di luar perusahaan. Sebaliknya, Hasibuan
(2013) mendefinisikan kinerja sebagai kemampuan seseorang untuk menyelesaikan
tugas pekerjaan yang diberikan dengan sukses.

Disiplin merupakan salah satu aspek yang paling fundamental dalam pengelolaan
sumber daya manusia suatu perusahaan, dan kinerja pegawai akan dipengaruhi oleh
disiplin jika memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. Kinerja meningkat secara
signifikan sebagai hasil dari aspek disiplin karyawan ini. Dengan mencontohkan nilai-
nilai kepatuhan, disiplin merupakan sikap atau tindakan yang mempersatukan individu
dan menghilangkan atau meminimalkan keteraturan sebagai beban. Namun, itu
dianggap sebagai kewajiban yang harus dilakukan. (Afandi 2016).

Rivai (2014) mengatakan bahwa karyawan yang stres di tempat kerja seringkali
menjadi mudah tersinggung dan agresif, tidak dapat bersantai, atau tidak kooperatif.
Kinerja karyawan meningkat ketika hanya ada sedikit peningkatan stres terkait
pekerjaan, tetapi hanya sampai titik tertentu. Kinerja akan memburuk melampaui titik
ini pada tingkat stres kerja yang tinggi. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak
terpengaruh oleh stres kerja karena rendah.

III. METODE PENELITIAN
III.1 Populasi dan Sampel

Menentukan ketepatan karakteristik objek penelitian, yang meliputi kriteria
seperti isi, ruang lingkup, dan batas waktu, dikenal sebagai populasi (Samsu,
2017). Partisipan penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN (Persero)
Area Samarinda yang mempekerjakan total 160 orang. Sementara teknik sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah slovin dengan standar error 5%
sehingga didapatkan populasi sebanyak 114 orang.

I1II.2 TeknikPengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Angket/Kuesioner, yaitu data yang berisi pertanyaan yang dibutuhkan oleh
peneliti dalam bentuk google web formulir yang diberikan kepada karyawan PT.
PLN (Persero) Area Samarinda untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap pengaruh sikap disiplin dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Observasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajari data atau dokumen yang
mendukung penelitian.

3. Wawancara dilakukan dengan kepala Human Resources Department (HRD)
PT. PLN (Persero) Area Samarinda Untuk mendapatkan keterangan data dan
informasi lainnya yang diperlukan.

II1.3 Teknik Analisis Data
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IVv.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Penelitian ini
ditetapkan menggunakan rumus (Hermawan, 2018):
Y=a+blX1+b2+X2+e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan (Variabel Terikat)

X1 = Sikap Disiplin

X2 = Stres Kerja

a = Konstanta

bl,2 = Koefisien Regresi

e = Standar Error (Tingkat Kesalahan) yaitu 0.05 (5%)

Penelitian ini menggunakan uji kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas.
Sedangkan uji kualitas data menggunakan uji normalitas, uji multikolineritas,
uji heterosdestisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini berupa uji t dan koefisien
determinasi (R?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas One-Smple Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 114

Normal Mean .0000000

Parameters®® Std. Deviation 4.86963884

Most Extreme Absolute .080

Differences Positive .080
Negative -.074

Test Statistic .080

Asymp. Sig. (2-tailed) .068°

a. Test distribution 1is

Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa model regresi

residual memiliki distribusi normal. Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,068 yang
berarti lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05), atau 0,068 > 0,05.
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Gambar 1. Grafik Normalitas Histogram
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Analisis Grafik Histogram memiliki kurva melengkung ke atas yang tidak

menyimpang ke kiri atau ke kanan, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi
secara normal.

Gambar 2. Grafik Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Analisis Grafik Normalitas P-Plot terdaftar tampak membentuk dan mendekati

garis diagonal yang artinya data memenuhi persyaratan normalitas dan
terdistribusi secara normal.

IV.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.401 3.600 2.612 .010
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(S;‘Spoph“ 1516 126 750 12.067 .000
Stres Kerja (X2) .056 .059 .059 .949 345

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan pada tabel, nilai konstanta (nilai o) 9,401, nilai disiplin (nilai )
1,516, dan nilai stres kerja (nilai B ) 0,56. Maka dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =9,401 +1,516X1 +0,056X2 + ¢
Artinya :

a. Konstanta kinerja pegawai (Y) sebesar 9,401, menunjukkan bahwa kinerja
pegawai sebesar 9,401 jika variabel Sikap Disiplin (X1) dan Stres Kerja (X2)
sama dengan nol.

b. Dengan koefisien X1 sebesar 1,516, setiap penin terjadi.

c. Jika variabel X1 (Sikap Disiplin) memiliki koefisien sebesar satu persen,
maka kinerja pegawai akan naik sebesar 1,516 (15,6%) atau turun sebesar
1,516 (15,6%) setiap kali variabel X1 turun sebesar satu persen.

d. Koefisien X2 sebesar 0,056 menunjukkan bahwa kinerja pegawai akan
meningkat sebesar 0,056 (5,6%) apabila variabel X2 (Stress Kerja)
meningkat sebesar 1%, demikian sebaliknya apabila variabel X2 menurun
sebesar 1% maka kinerja pegawai akan menurun sebesar 0,056 (5,6%).

IV.3 Uji Hipotesis

Tabel 3. Hasil Uji t

Unstandardized Standardize Sig.
Coefficients dCoefficients
Model t
ode B Std. Error | Beta
1 (Constant) | g 40 3.600 2.612 010

Sikap

Disiplin 1.516 .126 750 12.067 .000

(X1)

Stres

Kerja .056 .059 .059 .949 345

(X2)

Berdasarkan nilai koefisien yang dapat dilihat pada tabel di atas menunjukkan:

1. Uji t pengaruh variabel sikap disiplin terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) Area Samarinda. Dari hasil perhitungan hipotesis diterima karena
nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 12,067 > 0,1848 atau nilai signifikansi yang
diperoleh 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
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variabel sikap disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Samarinda maka hipotesis diterima.

2. Uji t pengaruh variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) Area Samarinda. Dari hasil perhitungan hipotesis ditolak karena
nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 0,949 > 0,1848 atau nilai signifikansi yang
diperoleh 0,345 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) Area Samarinda maka hipotesis ditolak.

Tabel 3. Hasil Uji R?

Model Summary®

Model R R Adjuste Std. Error of the
Square d R Square Estimate
1 75 576 568 4913
98,

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Sikap Disiplin
(X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Koefisien determinasi memiliki besaran 0,576 atau 57%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel disiplin dan stres
kerja secara simultan sebesar 57,6%, sedangkan sisanya sebesar 42,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi atau yang tidak diteliti.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan di PT PLN
(Persero) Area Samarinda dipengaruhi oleh sikap disiplin. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai koefisien bertanda positif sebesar 1,516 dan statistik uji t bernilai
thitung = 12,067 dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
antara sikap disiplin terhadap kinerja karyawan dengan kata lain HO ditolak dan
H1 diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan
berpegang teguh pada ketepatan waktu dan tanggung jawab kerja. Kinerja
pegawai PT PLN (Persero) Area Samarinda sehingga kinerja karyawan akan
semakin meningkat. Teori Afandi (2016) menjelaskan sikap disiplin adalah
sikap atau perilaku yang telah mendarah daging dalam diri seseorang dan
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, ketaatan pada tata tertib, dan keteraturan—
nilai-nilai yang tidak lagi dipraktikkan atau tidak dipraktikkan sama sekali.
Karyawan yang menerapkan disiplin terhadap pertumbuhan organisasi atau
bisnis untuk perkembangan yang besar. Selanjutnya didukung pula dengan
temuan penelitian Nola Limbong et al. (2019), yang menyatakan bahwa
karyawan di PT Pegadaian Kanwil 1 Medan berpengaruh positif dengan sikap
disiplin, dengan nilai signifikansi 0,039 0,05 dan nilai thitung > ttabel 2,104 >
1,66039.

Kinerja karyawan di PT PLN (Persero) Area Samarinda tidak dipengaruhi oleh
beban kerja, wewenang dan tanggung jawab, kesehatan fisik, ketidaknyamanan,
dan tekanan kerja. karena selama ini beban kerja pegawai PT. PLN (Persero)
Area Samarinda tertata dengan baik, dan pekerjaan ditangani oleh departemen
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di masing-masing divisi. Selain itu, perusahaan menawarkan asuransi kesehatan
kepada karyawannya untuk memastikan keselamatan mereka dalam bekerja.
Untuk mengurangi stres di tempat kerja, perusahaan juga menyelenggarakan
kegiatan seperti employee gathering yang dilakukan setahun sekali, coffee
morning setiap tiga bulan, dan senam pada jumat pagi untuk menjaga kesehatan
karyawan. Jika dikelola dengan tepat, stres dapat memberikan efek positif.
Produktivitas dan efisiensi meningkat seiring dengan tingkat motivasi yang lebih
tinggi untuk sukses. Temuan penelitian Onibala et al. (2019) yang menemukan
bahwa nilai signifikansi 0,118>0,05 menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara.

Kinerja karyawan sangat dominan dipengaruhi oleh variabel sikap disiplin,
menurut temuan penelitian ini. Nilai Standardized Coefficients Beta sebesar
0,750 lebih besar dibandingkan dengan nilai Standardized Coefficients Beta
stres kerja yaitu 0,59, dengan kata lain maka HO ditolak dan H3 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran disiplin maka semakin
besar tingkat kinerja. Karyawan PT. PLN (Persero) Area Samarinda telah
mematuhi prosedur operasi standar dan melakukan tanggung jawab pekerjaan
tingkat tinggi telah berhasil mempertahankan kinerjanya dengan baik. Temuan
penelitian Feel et al. (2018) juga mendukung hal ini. yang menjelaskan bahwa
kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Sekarputih sangat dipengaruhi oleh
variabel disiplin kerja, dibuktikan dengan nilai Standardized Coefficients Beta
paling tinggi sebesar 0,457 dan tingkat signifikansi sebesar 0 (nol).

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis pengaruh kedisiplinan dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan PT. PLN (Persero) Area Samarinda, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. DiPT.PLN (Persero) Area Samarinda sikap disiplin berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H1 dapat diterima, karena ketepatan waktu dan tanggung jawab kerja
karyawan dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap kinerja,
semakin disiplin seorang karyawan maka akan semakin baik pula
kinerjanya.

2. Kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Samarinda. dipengaruhi
secara positif oleh stres kerja, tetapi tidak signifikan. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa H2 ditolak. Jika dikelola dengan baik, setiap faktor
penyebab stres pada karyawan—seperti beban kerja, wewenang dan
tanggung jawab, kondisi fisik dan kesehatan, ketidaknyamanan, dan
tekanan kerja—akan meningkatkan kinerja.

3. Sikap Disiplin merupakan variabel yang paling signifikan mempengaruhi
kinerja dalam penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 dapat
diterima, karena kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh sikap disiplin
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